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 Indonesia is ranked 37th with the highest terrorism 
cases globally. A series of successive events since the 
2000s. Of course it causes a lot of losses, not only 
material but also the psychological and mental health of 
people who are worried about the safety of their lives. 
This study aims to find out how to counteract radicalism 
and terrorism in Indonesia. The diversity of religions 
makes people's anxiety about the existence of terrorism 
even more complex. What is the religion of Islam that is 
increasingly cornered and has a negative view. However, 
even so, individuals who have an obligation to protect this 
country synergize in preventing the growth of radicalism 
and every global. Assisted by the government which is 
expected to ensure the realization of a just, prosperous, 
and prosperous society. 

  

 
  ABSTRAK 

Kata ikunci: 
moderasi 
keagamaan, 
penanggulangan 
terorisme, 
deradikalisasi 

 Indonesia menyandang peringkat ke-37 dengan 
kasus terorisme tertinggi secara global. Serangkaian 
kejadian terorisme silih berganti sejak tahun 2000an. 
Tentu saja menimbulkan banyak sekali kerugian, bukan 
hanya materi tapi juga kesehatan psikis dan mental 
masyarakat yang merasa khawatir akan keselamatan 
nyawanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana menangkal radikalisme dan terorisme di 
Indonesia. Keragaman Agama semakin menjadikan 
resahnya masyarakat akan adanya terorisme menjadi 
semakin kompleks. Terlebih agama Islam yang semakin 
tersudutkan dan mendapatkan pandangan negatif. 
Namun, meskipun begitu setiap individu yang beragama 
memiliki kewajiban untuk menjaga negara ini dengan 
bersinergi dalam mencegah tumbuhnya radikalisme dan 
terorisme global. Dibantu dengan pemerintah yang 
diharapkan menjamin terwujudnya masyarakat yang adil, 
makmur, dan sejahtera tatanan hidup. 

  

 

PENDAHULUAN 
Kelompok radikal dan teroris adalah kelompok yang berusaha 

menyebarluaskan gagasan. pikiran dan tindakan atau gerakan yang bertujuan 
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untuk membuat perubahan mendasar bagi kehidupan bangsa Republik Indonesia 
di bertentangan dan/atau bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Grup ini dapat menggunakan kekerasan, seperti pemberontakan dan 
terorisme, tetapi juga metode lunak seperti sebagai penyebaran ideologi melalui  
ropaganda, rekayasa sosial budaya, penyebaran informasi melalui media massa 
dan pada akun media sosiala. Terorisme adalah tindakan kekerasan yang sangat 
meresahkan dan memiliki yang paling nyata berdampak signifikan terhadap 
psikologis, dasar politik, dan sosial, karena menciptakan ketakutan dan secara 
langsung menyebabkan kematian dan kehilangan harta benda. 

Serangkaian aksi teror yang terjadi kurang lebih dalam satu dekade terakhir 
telah menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang mendapat “tanda 
merah” secara internasional. Di kawasan Asia, Indonesia telah menjadi salah satu 
wilayah terpenting dalam studi terorisme dan radikalisme agama. Merujuk pada 
Global Terrorism Database (2007), dari total 421 tindakan Terorisme di Indonesia 
tercatat dari tahun 1970 hingga 2007, lebih dari 90% aksi terorisme terjadi pada 
tahun-tahun sesaat sebelum Suharto lengser hingga memasuki era demokrasi.  

Selain itu, jenis terorisme yang menyerang dengan tingkat ancaman yang 
fatal juga mengalami peningkatan yang serius pada periode tersebut. Ini tersbut 
adalah didalamnya yang termasuk penggunaan metode baru dalam melakukan 
teror, yaitu bom bunuh diri (suicide attack), yang sebelumnya hampir tidak pernah 
terjadi.  

Sejak insiden teror Bom Bali I yang menewaskan 202 orang hingga 2013, 
setidaknya 12 bom bunuh diri telah terjadi. Kelompok Islam radikal yang dikenal 
sebagai Jemaah Islamiah (JI) –dan kelompoknya dianggap sebagai pihak yang 
paling bertanggung jawab atas sebagian besar gelombang teror di Indonesia 
pasca reformasi.  

Menanggapi aksi teror tersebut, hingga pertengahan tahun 2014 pemerintah 
telah menahan lebih dari 900 teroris dan kurang lebih 90 tersangka teroris tewas. 
Keterlibatan kelompok Islam radikal dalam aksi teror sama sekali tidak merupakan 
fenomena baru dalam sejarah perpolitikan di tanah air. Dibalik Dari sekian banyak 
aksi teror yang berlangsung hampir satu setengah dekade pasca reformasi, dapat 
kita telusuri rangkaian panjang pergolakan politik dan agama yang terjadi.  

Tindakan terorisme membutuhkan keyakinan ideologis yang sangat kuat/ 
Keyakinan yang kuat pada sesuatu yang dianggap kebenaran mutlak memaksa 
pelaku aksi teror, terutama dalam kasus pelaku bom bunuh diri, untuk rela 
melakukan apa yang disebut tindakan heroik dipencarian identitas.  

Adanya terorisme di Indonesia tentunya tidak membawa kabar baik bagi 
ketentraman pada kehidupan di Indonesia sehingga keberadaannya harus 
dikurangi dan bahkan dimusnahkan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 
bagaimana menangkal Radikalisme dan Terorisme yang ada  di Indonesia. 

Radikalisme dan Terorisme di Indonesia 
Hadirnya tindakan terorisme dan radikalisme di Indonesia dengan konsep 

mempekerjakan kekerasan tentunya akan menyebabkan dan menjatuhkan 
banyak korban. Korban aksi teror bisa dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu 
langsung korban atau orang yang menjadi korban akibat untuk berada di tempat 
kejadian, biasanya berlalu pergi, cacat, atau terluka secara fisik, dan trauma 
secara psikologis. 

Korban yang masuk kedalam kedua jenis korban sekaligus adalah korban 
sekunder, seperti keluarga dari korban langsung. Korban langsung yang 
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merupakan pencari nafkah keluarga pasti mempengaruhi mata pencaharian 
keluarga mereka jika mereka meninggal atau menjadi dengan disabilitas. Secara 
psikologis, sekunder ini korban harus berurusan dengan kehilangan anggota 
keluarga mereka dan harus melihat orang yang mereka cintai menjadi tidak 
produktif dan mereka akan dipaksa untuk melakukan yang luar biasa ukuran untuk 
bertahan hidup.  

Korban ketiga adalah korban tidak langsung atau orang yang tidak 
merasakan dampak langsung dari terorisme atau tidak berhubungan dengan 
korban, tetapi tetap saja terpengaruh oleh tindakan terorisme. Misalnya, mereka 
keluar dari bisnis karena orang takut untuk keluar dari rumah mereka karena 
terorisme atau mengalami kesulitan saat pergi ke luar negeri. 

Anggota keluarga teroris juga dapat dikategorikan sebagai korban tidak 
langsung. Media dan publik yang selalu menampilkan berbagai cemoohan 
terhadap teroris dan aksi radikalisme nakan membuat mereka merasa 
terintimidasi dan terisolasi. Selain itu, orang akan tumbuh untuk membenci 
anggota keluarga teroris bahkan jika mereka tidak menyadari dan tidak pernah 
menyetujui atau melakukan tindakan terorisme. Masyarakat khususnya anak-anak 
juga bisa menjadi korban tidak langsung dari aksi teror karena mereka akan 
dipaksa untuk mengkonsumsi informasi berlebihan tentang terorisme dari media 
massa.  

Media sering menggunakan pengulangan penyiaran dan konten vulgar untuk 
meningkatkan peringkat mereka sambil mengabaikannya. Saat ini Indonesia 
sudah memiliki organisasi yang menampung korban dari aksi teror, khususnya 
korban yang diakibatkan dengan serangan bom. salah satu dari organisasi disebut 
bahasa Indonesia Asosiasi Korban Bom (ASKOBI) yang pada Agustus 2014, 
sudah memiliki 690 anggota terdiri dari 85% orang Indonesia Perkembangan 
Kelompok Radikal di Indonesia Anggota dari ASKOBI adalah korban langsung 
pengeboman serangan, korban sekunder, dan tidak langsung  korban.  

ASKOBI saat ini menganjurkan untuk meningkatkan perhatian pemerintah 
terhadap anggota mereka.Terorisme sangat berbahaya, tetapi ada belum ada 
kasus di mana individu atau kelompok dapat berhasil mencapai tujuan mereka 
permanen melalui aksi teror. negara bagian yang melakukan aksi teror juga akan 
kalah dalam akhir karena tekanan internasional, kecuali negara yang 
bersangkutan adalah negara adidaya dengan cengkeraman kuat internasional 
jaringan.  

Meski demikian, aksi teror akan terbukti lebih berbahaya dari itu karena 
mengakibatkan korban langsung, korban sekunder dan korban tidak langsung, 
aksi teror juga akan merugikan perekonomian (investor akan enggan), pariwisata 
(peringatan perjalanan), dan hubungan Internasional. Di Indonesia, aksi teror 
dilakukan oleh individu atau kelompok hampir tidak pernah menghasilkan manfaat 
apa pun dalam arti mencapainya tujuan organisasi. 

Terpecahnya Agama di Indonesia 
Tata kelola keragaman agama Agama adalah salah satu elemen penting 

yang menambah sosial budaya Indonesia perbedaan. Sebuah laporan baru-baru 
ini oleh PEW Research Center mengungkapkan bahwa Islam adalah agama 
terbesar kedua di dunia, diikuti oleh sekitar 24,1 persen dari jumlah penduduk 
dunia. Komunitas Muslim tersebar di semua benua: Afrika, Amerika, Asia, 
Australasia, dan Eropa (Pew Research Center 2017). 
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Indonesia adalah rumah bagi sekitar 209 juta Muslim, atau 12,7 persen dari 
semuanya Muslim di seluruh dunia. Namun, hal ini tidak menjadikan Indonesia 
sebagai negara eksklusif  negara Islam. Sedangkan Islam adalah agama dengan 
pemeluk terbesar, selain agama juga ada di negara ini. Kekristenan (baik 
Protestan maupun Katolik), Hindu, Buddha, dan Konghucu semuanya resmi diakui 
oleh negara. Menurut data Badan Pusat Statistik untuk 

Studi Kasus Radikalisasi dan Ketahanan Indonesia. 
Penduduk Indonesia berjumlah 237 juta dengan pemeluk Islam mewakili 

kelompok agama terbesar (87,18 persen), diikuti oleh 
Protestan (6,9 persen), Katolik (2,9 persen), Hindu (1,69 persen), Buddha 

(0,72 persen), dan penganut Konfusianisme (0,05 persen). Sebagai kelompok 
agama besar, Islam mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan masyarakat 
Indonesia. Cara hidup, mulai dari budaya, tradisi, dan interaksi sosial hingga 
politik.  

Namun, Perlu dicatat bahwa Islam di Indonesia adalah entitas non-monolitik. 
Dua denominasi utama Islam, Sunni dan Syiah, keduanya hadir dan di dalam 
setiap denominasi juga ada kelompok dengan orientasi yang berbeda. sunni 
adalah denominasi Islam yang dianut oleh sebagian besar umat Islam Indonesia, 
tetapi tidak satu entitas karena mencakup banyak subkelompok dan orientasi 
agama. 

Dua kelompok Sunni terpenting di Indonesia adalah kaum modernis dan 
tradisionalis. Yang pertama dikaitkan terutama dengan gerakan Islam disebut 
Muhammadiyah, didirikan pada tahun 1912, sedangkan yang terakhir diwakili oleh 
Nahdlatul Ulama’, yang lebih dikenal dengan singkatan NU dan didirikan pada 
tahun 1926.   

Baik Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama’ adalah moderat besar 
Kelompok Islam yang membentuk orientasi dominan Islam Indonesia di Indonesia 
umum. Dari segi mazhab, Nahdlatul Ulama’ mengikuti ajaran Imam Syafii atau 
Syafii, sedangkan Muhammadiyah tidak kaku dan secara eksklusif menyatakan 
afiliasinya ke sekolah Islam tertentu (mazhab).  

Mengingat kompleksitas dalam lingkup agama, mengidentifikasi sifat dari 
Hubungan antara negara dan agama di Indonesia merupakan hal yang 

fundamental. Sejak awal periode modern sejarah Indonesia, interaksinya antara 
politik dan agama sangat penting dalam membentuk dinamika dan lanskap 
keagamaan. Secara teoritis, hubungan antara politik dan agama tidak monolitik. 
Din Syamsuddin (1993: 6) berpendapat bahwa hubungan ini dapat diidentifikasi 
dalam tiga kategori: integral, sekuler, dan simbiotik.  

Pandangan pertama percaya bahwa negara dan agama tidak dapat 
dipisahkan. Pandangan kedua berpendapat bahwa negara dan agama masing-
masing memiliki peran dan domain, dan bahwa keduanya independen dan 
terpisah. Pandangan terakhir berpendapat bahwa negara dan agama pada 
dasarnya beroperasi dalam domain mereka sendiri, tetapi bahwa domain negara 
dan agama saling berhubungan. 

Dengan menggunakan kategorisasi ini, baik pandangan integral maupun 
sekuler tidak relevan untuk kasus Indonesia. Secara konstitusional, Indonesia 
tidak memiliki negara agama, tetapi juga bukan negara sekuler dan mengadopsi 
konsensus antara kedua posisi tersebut melalui suatu paradigma yang disebut 
Negara Pancasila.  
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Jadi, itu adalah tidak semata-mata diatur berdasarkan prinsip-prinsip agama 
juga bukan sekuler menyatakan di mana istilah 'sekuler' memiliki konotasi anti-
agama daripada arti pemisahan antara agama dan negara. Secara historis, pada 
masa sebelum kemerdekaan, wacana tentang tipe pemerintahan yang Indonesia 
akan mengadopsi terjadi di antara para pendiri republik.  

Namun, itu hanya bisa diselesaikan dengan mengambil jalan tengah. Kedua 
belah pihak setuju untuk kompromi: Indonesia tidak akan menjadi negara berbasis 
agama seperti Muslim bukan satu-satunya yang berjuang untuk kemerdekaan dan 
Indonesia memiliki agama populasi yang beragam; namun, Indonesia juga tidak 
akan menjadi negara sekuler (Republik, 2019).  

Sebagai alternatif, negara Pancasila adalah yang paling jalan tengah 
rasional yang diadopsi oleh dua orientasi yang berlawanan ini. 

 

METODE iPENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sejarah, perbandingan, serta beberapa kasus yang dianalisis secara 
deskriptif. 
 

PEMBAHASAN 

A. Perkembangan Kelompok Radikal di Tingkat Global 

Radikalisme telah menjadi isu yang berkembang dalam beberapa tahun 
terakhir. Meskipun, itu masih merupakan istilah yang diperebutkan bagi para 
sarjana (Schuurman & Taylor, 2018). Radikalisme berasal dari bahasa latin radix 
yang berarti akar (Birdsall & Collins, 2017). Intinya adalah berpikir secara 
mendalam tentang sesuatu sampai ke akar-akarnya. Orang menggunakan istilah 
ini pada akhir abad ke-18 untuk mendukung gerakan radikal yang gagal 
memahami bahwa radikal juga berarti mengejar ilmu dan pembelajaran (SabicEl-
Rayess, 2020).  

Radikalisme merupakan paham yang menghendaki adanya perubahan, 
pergantian, dan penerobosan suatu sistem dalam masyarakat pada akarnya. 
Fedotovaa & Nikolaeva (2015) membedakan kata radikalisme menjadi dua 
konotasi semantik: 1) itu sebagai konsep yang mengamankan perubahan 
pandangan tentang kapasitas kognitif, kondisi, dan faktor-faktor pembentuk 
manusia paparan yang menunjukkan sistem tindakan dan keputusan pedagogis; 
dan 2) komitmen tanpa kompromi mewujudkan transformasi yang nyata sesuai 
dengan pandangan perkembangan sosial politik, ideologi, dan ekonomi bola. 

Radikalisme menunjukkan keinginan untuk melakukan perubahan total pada 
suatu kondisi atau seluruh aspek kehidupan masyarakat (Almohammad, 2018). 
Melakukan perubahan dalam bentuk pembaharuan adalah hal yang wajar, namun 
sebaiknya kita lakukan ke arah dan masa depan yang lebih baik. Tetapi 
perubahan revolusioner seringkali memakan lebih banyak nyawa sementara 
kesuksesan tidak sebanding. Itu juga sering membawa ketidakstabilan di 
beberapa sektor, terutama pada ekonomi (Chiraz & Frioui, 2014).  

Beberapa ilmuwan sosial menyarankan bahwa kita harus melakukan 
perubahan secara perlahan, tetapi terus menerus dan sistematis, bukan 
revolusioner tetapi terburu-buru (Syam, 2005). Selain itu, perubahan revolusioner 
perlu dimulai, terdiri dari tahapan bertingkat, dan proses dinamis 
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(Stephan, Patterson, Kelly, & Mair, 2016). Perubahan sosial hanya bisa 
terjadi jika orang lebih terbuka dengan pengetahuan, sehingga mereka dapat 
mengatur agenda, mengumpulkan framing masalah, membawa lebih banyak 
perspektif, menangani perbedaan pendapat dan kontroversi, dan banyak lagi 
(Cornell, et al., 2013). 

Terorisme sebagai isu sosial telah merasuk ke dalam jalinan semua 
masyarakat yang ada sampai sekarang sejak awal era modern (Bayo, 2012). 
Selain itu, Kurtulus (2017) menyatakan terorisme itu sendiri adalah tindakan yang 
menggunakan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan, untuk mencapai tujuan 
ideologis mereka (terutama tujuan politik). Jadi, teror adalah upaya untuk 
menciptakan ketakutan. Seseorang atau kelompok yang melakukannya karena 
takut dianggap sebagai emosi utama dengan sifat peningkatan kebugaran (Haner, 
Sloan, Cullen, Kulig, & Jonson, 2019).  

Selanjutnya pemahaman mereka jauh dari konsep Islam yang tidak 
membolehkan kekerasan dan kejahatan dalam bentuk apapun (Es, 2018). 
Kejahatan dan perbuatan jahat keduanya sama sekali bukan ajaran Agama. Dan 
akibatnya, kurangnya etika Islam ini telah menjadi masalah besar bagi 
masyarakat. Laheem (2018) menambahkan bahwa tidak hanya masyarakat lain 
yang terpengaruh, tetapi kurangnya etika Islam juga menyebabkan masalah 
perilaku dalam masyarakat.  

Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi luas kasus terkait dengan ISIS 
atau Negara Islam Irak dan Suriah. Dia dikenal karena perlakuan brutalnya 
kepada orang-orang (Mansour, 2018). Masalah ini telah memasuki kancah 
internasional dan telah telah diliput di berbagai media di dunia. ISIS merupakan 
gerakan yang menganut paham radikalisme dan terorisme. Al-Zewairi & Naymat 
(2017) menekankan penyebaran luas mereka juga karena penggunaan teknologi 
untuk mendorong ideologi mereka di seluruh dunia. Terbukti dalam studi Kunst & 
Obaidi (2020) bahwa bahkan beberapa individu Muslim terdaftar di perguruan 
tinggi pendidikan lebih cenderung mendukung dan bersimpati dengan kekerasan 
dan aksi terorisme. 

Orang yang menganut paham ini menginginkan terbentuknya negara Islam 
dengan model keteraturan yaitu berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam yang 
fundamental, yaitu Al-Qur'an, hadits, dan pengamalan kehidupan generasi 
pertama sahabat Nabi. Wojtasik & Horák (2019) dengan terampil memilih ayat-
ayat dari Al-Qur'an dan hadis untuk menemukan pembenaran agama palsu untuk 
barbarisme dan kekejaman. Mereka juga menolak tatanan yang ada, terutama 
yang dianggap ordo Westphalia (Al-Kassimi, 2016). 

Pemicu gerakan radikal di Indonesia akhir-akhir ini sangat kompleks, baik 
lokal, nasional, maupun secara global. Beberapa faktor bahkan saling terkait; 
beberapa menyebutkan adalah etnis, ekonomi, dan agama (Wildan, 2013). 
Gerakan radikalisme merupakan respon terhadap lambat atau bahkan kegagalan 
dunia khususnya pada agama Islam.royek modernisasi. Mekaj & Alia (2018) 
menyoroti bahwa globalisasi, seperti teknologi, ledakan ekonomi, dan batas-batas 
budaya, mendorong munculnya radikalisme.  

Kenyataannya, banyak umat Islam mengalami pengalaman teologis, 
sosiologis, dan hambatan intelektual dalam menyikapi modernisasi. Akibatnya, 
mereka menjadi marjinal, baik secara ekonomi,sosial, pendidikan, dan politik. 
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Meierrieks (2012) mencatat setidaknya ada faktor-faktor yang mempengaruhi 43 
negara. 

Mereka juga menuduh ada “konspirasi Barat” sehingga umat Islam 
tertinggal. Mark Juergensmeyer membandingkan kelompok teroris dalam 
beberapa tradisi kepercayaan. Dia menyimpulkan bahwa teroris agama berbagi 
hal berikut: atribut. Pertama, mereka menganggap bentuk agama kontemporer 
sebagai versi lemah dari iman yang benar dan otentik. 

Teroris mengundang agama yang lebih menuntut, "keras" yang 
membutuhkan pengorbanan. Kedua, mereka menolak untuk berkompromi dengan 
lembaga sekuler, mengkritik agama "lunak" untuk dengan mudah mengakomodasi 
budaya arus utama. Islam radikal demikian menyerukan sikap yang lebih kuat 
terhadap pengaruh Barat. Akhirnya, Juergensmeyer mencatat bahwa teroris 
agama menolak divisi publik-swasta di mana kepercayaan adalah masalah pribadi 
di luar ranah politik. Beberapa bahkan berharap tindakan mereka akan 
berkontribusi pada runtuhnya negara sekuler, yang pada akhirnya mengarah pada 
pembentukan teokrasi (Imarah, 1999). 

Kecurigaan yang berlebihan, persekusi dapat memunculkan berbagai 
potensi gerakan radikal di dunia Islam (Cross 

& Salju, 2012). Munculnya gerakan radikal memaksa perubahan tatanan 
dalam cara mereka dan menginginkan perubahan yang cepat. 

Menurut Dogan (2017), kelompok radikal yang menggunakan Islam sebagai 
penutupnya tidak segan-segan melakukan tindakan kekerasan di berjuang untuk 
misi mereka. Dan itu mengguncang kedamaian yang didambakan setiap manusia. 
Dalam melakukan tindakan mereka, mereka mengacu dengan gagasan 
menciptakan kepanikan sosial, membahayakan keamanan publik, pelanggaran 
terhadap pribadi dan properti, dan perusakan dan intimidasi (Hu, Lai, Chen, Zou, 
& Feng, 2019). 

Setiap agama mengajarkan tentang perdamaian, bagaimana berperilaku 
baik dengan orang lain, bagaimana menghormati perbedaan antara satu orang 
dan orang lain (Anjum, 2017). Bahkan dalam Islam, mengajarkan perdamaian dan 
kemungkinan memiliki ikatan yang kuat dengan agamanya dan orang lain yang 
menyembah agama lain (Putra & Sukabdi, 2018). Chuah, Gächter, Hoffmann, & 
Tan (2016) menyatakan bahwa satu-satunya masalah itu tergantung pada 
kepercayaan individu yang diidentifikasi secara sosial dan terhubung.  

Terkadang dengan pemahaman agama yang masih dangkal dan sempit, 
sering terjadi klaim kebenaran sepihak timbul dari masing-masing golongan dan 
bersifat universal (Bakri, Hasan, Rohmadi, & Purwanto, 2019). Mereka berasumsi 
bahwa mereka ajaran atau apa yang mereka yakini paling benar. Mereka adalah 
orang-orang yang memahami konsep keyakinan mereka kebanyakan, orang lain 
masih tidak bisa mengerti, dan akhirnya, mereka mengundang atau memaksa 
orang lain untuk mengikuti mereka. Dalam perjalanan manusia Dalam sejarah, 
agama seringkali tidak selalu diartikulasikan. Suasana ambigu seringkali 
mengiringi kehidupan beragama 

pemeluknya, apalagi jika pemeluk agama tersebut telah mempolitisasi 
agamanya untuk kepentingan sesaat. Jika jadi, sepertinya agama sangat rentan 
memicu masalah. Dasar diturunkannya agama oleh Tuhan seolah-olah tidak lagi 
memenuhi harapan yang ideal. Itu dimuat dengan kandungan sentimen sehingga 



MENYEMAI MODERASI BERAGAMA DALAM MENANGKAL RADIKALISME DAN 

TERORISME DI INDONESIA…………………………………….....(INA Putrawan ; 9-21) 

16 
 

mengaburkan salah satu tujuan agama yaitu pembawa damai. Sosial dan politik 
Badai dengan dalih mengatasnamakan agama kerap mencuat dan tidak hanya 
terjadi di Indonesia, namun sudah menjadi gejala umum dari kehidupan 
masyarakat dunia.  

Penting untuk mengetahui apakah fenomena keagamaan halal sebagai 
sumber pembenaran atas apa yang ingin dilakukan pengikutnya tanpa 
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan universal. Setiap agama sangat penting 
bagi seluruh umat manusia dan tidak terbatas pada pembelaan belaka bagi 
pemeluknya. 

B. Moderasi Beragama Guna Menangkal Radikalisme 

Fenomena terorisme global menjadi musuh bersama kita, yang pasti 
menolak. Di sini, peran negara dituntut ekstra aktif dalam menjaga keamanan dari 
ancaman dari terorisme global. Agar tidak terjadi lagi Bali bom jilid III dan pelaku 
kejahatan tidak bisa bebas melakukan aksi teror. Bom Bali itu selalu 
memanfaatkan momentum, adalah hal yang sangat kejahatan yang direncanakan 
dan diperhitungkan dengan baik.  

Dan, sekali lagi, sistem keamanan negara tidak dapat menyangkalnya. NS 
Bom Bali pertama memang jadi contoh polisi kewaspadaan dalam memburu para 
pelaku, tapi tidak pada akar masalah. Padahal, kejahatan juga memiliki kesetiaan 
kader. Menghadapi hal-hal seperti itu, kecerdasan kita petugas benar-benar harus 
bekerja ekstra keras. Karena rencana kejahatan teroris lebih rapi dan hati-hati. 
Ketika deteksi negara terbukti semakin tertinggal dibelakang. Kita semua akan 
lega jika pelaku bom Bali juga diselesaikan.  

Namun, bangsa ini akan lebih terasa aman jika orang biadab semakin tidak 
punya ruangan untuk melakukan tindakan. Sehingga terwujud aman dan 
masyarakat yang damai. Menyemai agama untuk menghalau dan menangkal 
radikalisme dan terorisme merupakan sebuah solusi bagi seluruh dunia. Solusi 
Islami melalui Islam menanggapi isu-isu Islam kontemporer dan dinamika. Arti 
penting dari solusi ini terletak pada latar belakang sosial-politik dan agama di 
glocal tingkat (global dan lokal) sambil memberikan alternatif solusi untuk berbagai 
masalah tentang Islam yangsering dicap sebagai agama kekerasan dan terorisme 
global.  

Memperkuat pendidikan agama dan etika agama adalah solusi yang sangat 
baik untuk masalah (Muhibbin, 2008). Juga memberdayakan anak-anak dalam 
kehidupan yang baik melalui budaya dan tradisi kedamaian dalam keluarga 
adalah salah satu cara mendidik orang dalam masa depan (Suarmini, 2016).  

Stigma baru-baru ini muncul bersamaan dengan maraknya aksi terorisme 
dan bom bunuh diri pergerakan di berbagai pelosok tanah air dan dunia ditandai 
dengan kehancuran kembar WTC bangunan di Amerika Serikat beberapa tahun 
yang lalu.Terlepas dari benar atau salah, pihak tertuduh yang melakukan aksi 
pengeboman, kebetulan, adalah Osama bin Laden dari Jaringan Al-Qaeda.  

Dari kasus itu, banyak pengamat Barat telah membuat “instrumen” yang 
membenarkan bahwa Islam adalah doktrin yang menyebarkan kekerasan dan 
terorisme. Citra buruk seperti yang disebutkan di atas adalah jelas berlebihan, 
kurang mendasar dan sederhana terkesan.  

Agama pada dasarnya bukanlah sebuah doktrin yang membutuhkan 
kekerasan, bunuh diri dengan cara apa pun atau mengizinkan terorisme. Karena 
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terorisme identik dengan teror, kekerasan, ekstremisme, dan intimidasi yang 
sering menimbulkan konsekuensi negatif dan ketidaksesuaian dengan nilai-nilai 
Islam universal seperti kemanusiaan, keadilan, demokrasi dan hak asasi manusia. 
Pada poin penting ini, ada beberapa pertanyaan kritis yang belum sepenuhnya 
diselesaikan oleh semua pihak. Kelompok atau gerakan keagamaan yang diduga 
dalang terorisme menjadi representasi dari agama dan sistem kepercayaan.  

Selain itu, setiap umat yang beragama di dunia harus berperilaku dan 
berbicara dengan lantang dan konkrit dengan berpartisipasi dalam penciptaan 
perdamaian dunia (Fathurahman, 2016; Azra, 2002; Barker, 2004). Pernyataan-
pernyataan seperti itu sikap penting karena stigma negatif adalah sadar atau tidak 
berbahaya bagi umat Islam di seluruh dunia dan memperburuk citra Islam 
(Beilharz, 2005: Turmudi, 2004). 

Selain itu, kemampuan masyarakat untuk mengadopsi nilai-nilai modern 
masyarakat tanpa kehilangan identitas diri, seperti multikulturalisme, demokrasi, 
hak asasi manusia, rasionalitas, masyarakat madani, keterbukaan, dan lain-lain. 
Seiring dengan derasnya arus globalisasi, menyemai ilmu agama kini dihadapkan 
pada banyak tantangan serta peluang.  

Ketika umat pada suatu agama tidak dapat mengambil peran dan peluang di 
ruang publik global dan tidak siap menghadapi arus baru globalisasi, yaitu 
kemungkinan akan terbelakang dan mundur. Secara singkat mengesampingkan 
peran agama dan pelaku agama dalam menjawab tantangan tersebut 
ekstremisme kekerasan, diskusi dan perdebatan tentang apakah dan bagaimana 
agama berfungsi sebagai pendorong ekstremisme kekerasan sangat penting.  

Dalam beberapa kasus ekstremisme kekerasan, agama bukanlah pendorong 
utama, sedangkan di tempat lain mungkin lebih menonjol. Upaya untuk mencegah 
atau melawan radikalisasi dan ekstremisme oleh karena itu perlu "mengukur 
ukuran" agama sebagai faktor yang berkontribusi dan bagian dari solusi. Agama 
akan mengidentifikasi akar penyebab tunggal dari ekstremisme kekerasan.  

Memang, sifat terorisme memiliki alasannya sendiri berevolusi, menjadi 
semakin transnasional dan terdesentralisasi, dan karenanya telah tanggapan 
terhadap terorisme dalam beradaptasi dengan realitas baru ini.  Religius tingkat 
tinggi pengabdian atau ketaatan adalah prediktor dukungan yang buruk untuk 
atau partisipasi dalam ekstremisme kekerasan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Akar penyebab terorisme global dan agama radikalisme di Indonesia adalah 

potret yang sangat kompleks sejarah sosial, politik, dan ekonomi. Selain itu, 
kompleksitas lokal, regional dan Masalah global saling terkait satu sama lain. 
Berbagai persoalan radikalisme agama dan terorisme global  juga terpengaruhi 
oleh rekam jejak positif dan negatif sebuah pekerjaan yang berfokus pada 
pemahaman agama dinamika seputar ekstremisme kekerasan serta upaya untuk 
mengintegrasikan keterlibatan dengan aktor agama ke dalam kebijakan.  

Persimpangan agama dan kebijakan publik itu kompleks dan sensitif tetapi 
terlebih lagi ketika menyangkut masalah keamanan dan dalam sebuah 
penyimpangan radikalisme dan terorisme. Iklim diskusi publik di mana agama 
telah menjadi topik yang sangat terpolarisasi.  

Saran 
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Agar lebih optimal dalam menjawab persoalan radikalisme agama dan 
terorisme global. Pertama, dimulai dari diri kita sendiri. Setiap orang diharapkan 
bertanggung jawab untuk menciptakan gaya hidup damai dan tanpa kekerasan 
serta antisipasi masalah radikalisme dan terorisme.  

Pada kasus ini, setiap ummat yang beragama diharapkan mampu menjadi 
pemecah masalah ketimbang pembuat masalah. Minimal setiap individu akan 
menjadi bagian dari solusi. Kedua, setiap ummat di Indonesia diharapkan 
bersinergi dalam mencegah tumbuhnya radikalisme dan terorisme global. Ketiga, 
pemerintah diharapkan menjamin terwujudnya masyarakat yang adil, makmur, 
dan sejahtera tatanan hidup. Keempat, semua pemangku kepentingan 
perdamaian dunia adalah diharapkan selalu mengantisipasi masalah radikalisme 
dan terorisme global sejak dini. 
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